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Latar Belakang: Inisiasi Menyusui Dini (IMD) adalah proses alami yang memberi kesempatan bayi untuk
mencari dan mengisap air susu ibu sendiri, dalam satu jam pertama pada awal kehidupannya. Pelaksanaan
program IMD merupakan tanggung jawab semua praktisi kesehatan, mulai dari lingkup pelaksana dan
mangjerial rumah sakit. <br /><br />Tujuan: Mengevaluas pelaksanaan IMD di RSMH dan faktor-faktor
yang mem, pengaruhinya. <br /><br />Metode: Penelitian berdesain cross sectional dengan subjek penelitian
ibu bersalin dan tenaga kesehatan di Bagian Kebidanan RSMH. Subjek dipilih secara purposive sampling.
Data sekunder diperoleh dari kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. <br /><br />Hasil:
Selama periode November-Desember 2016, terdapat 19 (51,3%) pasien pascamel ahirkan yang melakukan
IMD dan 18 (48,6%) pasien tidak melakukan IMD. Terdapat perbedaan bermakna pada metode persalinan,
dimana persalinan perabdominam mayoritas didapat pada kelompok yang tidak melakukan IMD (p =
0,003). Penelitian ini melibatkan 43 responden pelaksana (bidan dan dokter), serta 12 responden mangjerial.
Kondisi medis pasien yang tidak memungkinkan IMD, tidak terlaksananya IMD pada pasien pascaseksio
sesaria, dukungan dan sosialisasi rumah sakit kurang mengenai IMD, serta pengetahuan ibu rendah
merupakan keluhan responden pelaksana. Penelitian ini menemukan adanya disintegrasi antara pihak
mangjerial dan pelaksana sehingga menimbulkan ketidakjelasan pada pelaksanaan IMD. Simpulan: Peluang
terlaksana atau tidaknya IMD dipengaruhi oleh kondisi medis ibu dan janin, metode persalinan, pengenalan
dan dukungan rumah sakit terhadap IMD, sosialisasi kebijakan IMD, tingkat pengetahuan ibu. Tantangan
melakukan IMD adalah belum ada kebijakan melakukan IMD di ruang operasi, kondisi medisibu sering
tidak memungkinkan IMD, ketidakseragaman pengetahuan managjer terkait IMD, rendahnya sosialisasi
peraturan pelaksanaan IMD, ada disintegrasi antara pihak mangjerial dan pelaksana, dan tidak adanya
pengawasan IMD di lapangan. Kata kunci: inisias menyusu dini, evaluasi pelaksanaan IMD.
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